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Abstract. This study aims to determine "The Influence of Competence, Work Motivation and Job Satisfaction on
the Performance of Employees at the Konawe District Attorney's Office” The population in this study were all
employees of the Konawe District Attorney's Office, totaling 41 people. Determination of the sample in this
study was carried out by census, meaning that the entire population was sampled. The analytical tool used is
multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that the variable Competence Work
Motivation and Job Satisfaction simultaneously have a significant positive effect. and the results show that
partially the competence variable has a significant effect while Work Motivation and Job Satisfaction have no
significant effect on the performance of the Konawe District Prosecutor's Office employees.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ‘’Pengaruh Kompetensi Motivasi Kerja dan Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kejaksaan Negeri Konawe’’ Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Pegawai Kantor Kejaksaan Negeri Konawe yang berjumlah 41 orang. Penentuan sampel dalam
penelitian ini dilakukan secara sensus artinya seluruh populasi dijadikan sampel. Alat analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Motivasi
Kerja dan Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh positif signifikan. dan hasil menunjukan bahwa secara
parsial variabel kompetensi berpengaruh signifikan sedangkan Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Kejaksaan Negeri Konawe.

Kata kunci: Kompetensi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai.

LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap organisasi
sehingga perlu dikelola, diatur dan dimanfaatkan agar dapat berfungsi secara produktif untuk
mencapai tujuan organisasi. Demikian pula sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu
organisasi perlu dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan
pegawai dengan tuntutan dan kemampuan organisasi. Perlu disadari, bahwa untuk
mengimbangi perubahan-perubahan dan kemajuan dalam berbagai aspek yang mempengaruhi
beban kerja pimpinan dituntut tersedianya tenaga kerja yang setiap saat dapat memenuhi
kebutuhan. Untuk itu, membuat seseorang pimpinan harus dapat mengelola sumber daya
secara efektif dan efesien terutama dalam pengelolaan sumber daya manusia. Dalam kondisi

seperti ini, bagian kepegawaian juga dituntut harus selalu mempunyai strategi baru untuk
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dapat mengembangkan dan mempertahankan pegawai yang cakap yang diperlukan oleh suatu
instansi Menurut Widjaja (2018:168)

Menurut Mangkunegara (2011:67) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai sdalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Dimensi yang digunakan
untuk mengukur kinerja mengacu pada teori Husnan yaitu hasil kerja, perilaku kerja, sikap
pribadi. Kompetensi sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Apabila pegawai memiliki
kompetensi yang tinggi yang sesuai dengan profesinya, maka dapat membantu meningkatkan
kinerja pegawai. Dimensi yang digunakan untuk mengukur Kinerja mengacu pada teori
Husnan vyaitu hasil kerja, perilaku Kerja, sikap pribadi. Kompetensi sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Apabila pegawai memiliki kompetensi yang tinggi yang sesuai
dengan profesinya, maka dapat membantu meningkatkan kinerja pegawai.

Kompetensi menyangkut kewenangan setiap individu untuk melakukan tugas atau
mengambil keputusan sesuai dengan peranannya dalam organisasi yang relevan dengan
keahlian, pengetahuan, dan kemampuan yang dimiliki. Kompetensi yang dimiliki pegawai
secara individual harus mampu mendukung pelaksanaan strategi organisasi dan mampu
mendukung setiap perubahan yang dilakukan manajemen. Dengan kata lain, kompetensi yang
dimiliki individu dapat mendukung sistem kerja berdasarkan tim Rivai (2009: 289) Dari
kompetensi, kinerja atau kualitas pelayanan dihasilkan, kemudian dari kinerja atau kualitas
pelayanan maka menghasilkan prestasi kerja dan terwujudnya efektivitas dan efisiensi.
Sehingga jelas bahwa kompetensi yang merupakan variabel bebas dalam penelitian ini.
Kompetensi pegawai merupakan faktor yang penting dan berpengaruh pada pelaksanaan dan
penyelesaian pekerjaan-pekerjaan dalam suatu organisasi. Kompetensi pegawai diartikan
sebagai cara atau prosedur kerja yang benar yang dilakukan oleh para pegawai.

Dengan demikian, untuk mewujudkan keberhasilan program-program yang telah
ditetapkan oleh suatu organisasi, maka setiap pegawai didalamnya diharuskan memiliki
standar kompetensi yang diperlukan. Pegawai juga harus memiliki kemampuan ataupun
kompetensi yang tepat didalam melakukan pekerjaannya untuk mewujudkan kinerja dan
keberhasilan kerja pegawai dalam jangka panjang.

Motivasi Kerja adalah suatu dorongan dan yang menyebabkan seseorang bersemangat
dalam bekerja karena terpenuhi kebutuhannya. Dalam pengertian lain motivasi dapat diartikan
sebagai motif atau sebagai faktor pendorong yang bersifat internal yang datang dari dalam diri
seseorang untuk menimbulkan dan mengarahkan perilaku atau perbuatan yang akan

dilakukannya. Setiap pegawai memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga motivasi
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yang dibutuhkan oleh pegawai pun berbeda satu sama lainnya. Tetapi apabila sudah ada
dalam suatu instansi maka instansi tersebut haruslah mampu memenuhi kebutuhan para
pegawainya. Motivasi pegawai haruslah tetap tinggi untuk mencapai sasaran-sasaran kerja
yang telah ditentukan sebelumnya. Herzberg dalam Priansa (2014) menyatakan bahwa
motivasi adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik bersumber dari luar diri yang turut
menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang.

Kantor Kejaksaan Negeri Konawe yang bergerak di bidang hukum yang mengatur
segala hukum pidana yang ada di Kab. Konawe, dengan adanya Kompetensi motivasi kerja
dan kepuasan kerja pegawai Kantor Kejaksaan Negeri Konawe maka Kinerja pegawai akan
maksimal schingga tujuan yang di inginkan di Kantor Kejaksaan Neger Konawe dapat
menyelesaikan segala hukum pidana.

Motivasi kerja pegawai di Kantor Kejaksaan Negeri Konawe masih terbilang rendah,
hal tersebut bisa dilhat dari tidak adanya absensi dan punishment untuk pegawai yang tidak
masuk kerja tanpa ijin. Sehingga mengakibatkan motivasi kerja menjadi menurun. hasil yang
didapatkan kurang maksimal Pada kenyataanya kepuasan kerja sering kali kurang mendapat
perhatian oleh setiap instansi. Salah satunya adalah di Kantor Kejaksaan Negeri Konawe
terdapat beberapa pegawai yang kurang puas terhadap insentif yang diterimanya berdasarkan
tugas dan tanggung jawab pekerjaan yang di berikan sehingga menyebabkan pegawai tersebut
kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan dan waktu kehadiran di kantor jadi
tidak sesuai peraturan datang dan pulang kerja tidak pada waktunya.

Research gap pada penelitian ini di latar belakang oleh berbagai penelitian terdahulu
yang sesuai dengan variable yang akan diteliti. Pada penelitian variabel Kompetensi dan
variabel kinerja pegawai,kajian pada penelitian yang di lakukan oleh Suarniti. Ni Kadek Sri
(2022) yang menemukan bahwa variabel kompetensi mempunyai hubungan positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada PDAM Kabupaten Klungkung. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukam ole Fitriyah Nur Hs dan Hazmanan Khair
(2021) kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas Kominfo di
Labuhanbatu Utara.

KAJIAN TEORITIS
Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (human resources) merupakan investasi yang sangat berharga
bagi sebuah organisasi yang dipersiapkan, dijaga, agar tetap memiliki kemampuan dan
profesionalisme dalam melakukan pekerjaan sehingga organisasi tetap bertahan, eksis dan
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berkembang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Sutrist. (2016) menyatakan bahwa sumber
daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan,
keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa. (Hasibuan, et
al, 2021).Lebih lanjut, Yulistiyono, et al (2021) menambahkan sumber daya manusia
merupakan salah satu aset yang terpenting bagi keberlangsungan suatu lembaga maupun
organisasi, karena sumber daya manusia menjadi modal yang patut diperhatikan dan memiliki
peran penting mencapai suatu keberhasilan.

Pengertian kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja yang diperoleh seseorang berdasarkan beban kerja
yang diperolehnya (Mukhtar, A. 2020). Sedangkan menurut As'ad (2021:13) bahwa kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu
organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka
mencapai tujuan organisasi sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kinerja
merujuk pada hasil berdasarkan kualitas dan kuantitasnya Mukhtar, A. (2021). Robbins
dalam (Yang et al., 2020 mengemukakan lima dimensi untuk mengukur kinerja pegawai
neger sipil, yaitu kualitas (quality), kuantitas (quantity), ketepatan waktu (pomptnees).

Pengertian Kompetensi

Menurut  (Wibowo;2016). Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk
menghasilkan pada tingkat yang memuaskan di tempat kerja, termasuk di antaranya
kemampuan seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan keterangan dan pengetahuan
tersebut dalam situasi yang baru dan meningkatkan manfaat yang disepakati.Kompetensi juga
menunjukkan karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh
setiap individu yang memampukan mereka untuk melakukan tugas dan tanggung jawab
mereka secara efektif dan meningkatkan standar kualitas professional dalam pekerjaan
mereka.. menurut Spencer (dalam Sutrisno, 2019,) menyatakan bahwa kompetensi
merupakan karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja
individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan
kausal atau sebagai sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja
prima atau superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu. Berdasarkan dari definisi ini,
maka beberapa makna yang terkandung di dalamnya Adalah sebagai berikut;

a. Karakteristik dasar (underlying characteristic), kompetensi adalah bagian dari kepribadian
yang mendalam dan melekat pada seseorang serta mempunyai perilaku yang mendalam
dan melekat pada seseorang serta mempunyai perilaku yang dapat diprediksi pada
berbagai keadaan tugas pekerjaan.
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b. Hubungan kausal (causally related), berarti kompetensi dapat menyebabkan atau
digunakan untuk memprediksikan kinerja seseorang, artinya jika mempunyai kompetensi
yang tinggi, maka akan mempunyai kinerja yang tinggi pula (sebagai akibat)

c. Kriteria (criterian referenced), yang dijadikan sebagai acuan, bahwa kompetensi secara
nyata akan memprediksikan seseorang dapat bekerja dengan baik, harus terukur dan
spesifik atau terstandar. Kompetensi berdasarkan penjelasan tersebut merupakan sebuah
karakteristik dasar seseorang yang mengindikasikan cara berpikir, bersikap, dan bertindak
serta menarik kesimpulan yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh seseorang pada
waktu periode tertentu. Dari karakteristik dasar tersebut tampak tujuan penentuan tingkat
kompetensi atau standar kompetensi yang dapat mengetahui tingkat Kinerja yang
diharapkan dan mengkategorikan tingkat tinggi atau di bawah rata-rata.

Pengertian Motivasi kerja

Menurut Siagian dalam Sutrisno (2016: 278), motivasi adalah keadaan kejiwaan yang
mendorong, mengaktifkan, atau menggerakan yang mengarahkan dan menyalurkan perilaku,
sikap, dan tindakan seseorang untuk mencapai tujuan. Sementara, motivasi kerja menurut

Pandji Anoraga (2014: 35) adalah suatu yang memunculkan semangat atau dorongan kerja.

Berdasarkan pendapat para ahli, motivasi kerja adalah suatu proses ketika seseorang

terdorong untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah kepada tercapainya tujuan

tertentu dan tujuan organisasi dan untuk memenuhi beberapa kebutuhan.

METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian digunakan beberapa metode sebagai
berikut:

1. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara mencari dan mempelajari data
atau informasi melalui jurnal ilmiah, buku-buku referensi, dan bahan-bahan publikasi yang
tersedia di perpustakaan.

2. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari proses-
proses pengamatan dan ingatan. Teknik in merupakan metode penelitian dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian.

3. Kuesioner (Angket) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi petanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Kuesioner dalam penelitian in menggunakan pernyataan terbuka dan tertutup. Pengisian
kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert dengan lima poin. Untuk kepertuan

analisis Kuantitatif, maka jawaban it dapat diberi skor (Sugiyono, 2014) sebagai berikut:
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Sangat Setuju = Skor 5
Setuju = Skor 4
Netral = Skor 3
Tidak Setuju = Skor 2

Sangat Tidak Setuju = Skor 1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kompetensi, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Negeri Sipil

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda diatas
menunjukkan arah dan signifikan variabel kompetensi (XI) dan variabel (X2) motivasi kerja
dan kepuasan (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai negeri sipil (YY)
sehingga diperoleh nilai fhitung sebesar 2,766 lebih besar dari ftlabel sebesar 2,736 (2,766 >
2,736) dengan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari a 0,05 (0,000 < 0,05) artinya adalah
signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi, Motivasi kerja
dan Kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Kejaksaan Negeri Konawe.

Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai
Kejaksaan Negeri Konawe adalah variabel kompetensi dengan nilai Beta sebesar 0,817 hal
ini disebabkan dengan adanya kompetensi yang tinggi akan mempengaruhi peningkatan
kinerja pegawai Kantor Kejaksaan Negeri Konawe.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh K.D Krisnawati dan
[.LW.Bagia (2021) yang berjudul “ Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja karyawan
Studi pada karyawan PT Sapta Prima Cargo’ Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sapta Prima Cargo
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi linear berganda diatas
menunjukkan arah dan signifikan variabel kompetensi (X1) terhadap variabel kinerja pegawai
(YY) diperoleh nilai thitung sebesar 4,546 lebih besar dari t tabel sebesar 1,999 dimana (4,546
< 1,999). Dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari a 0,05, dimana (0,000<
0,05). Hasil ini menjelaskan bahwa secara parsial variabel kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Kejaksaan Negeri Konawe.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, mengatakan bahwa
kompetensi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai .
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Hal ini berarti meningkatnya kompetensi kerja akan mempengaruhi tingkat Kinerja pegawai
kantor kejaksaan konawe pada kantor tersebut. Sehingga hipotesis yang telah dirumuskan
sesuai dengan hasil yang telah didapatkan yaitu Ho ditolak. Dalam penelitian ini
menunjukkan hasil yang sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Abdi dan Wahid (2018)
yang menerangkan bila karyawan mempunyai kompetensi yang tinggi maka akan mampu
dalam meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri. Meningkatkan kompetensi kerja perlu
dilakukan didalam organisasi perusahaan. Karyawan yang memiliki kompetensi kerja
cenderung memiliki kemampuan yang baik didalam melaksanakan pekerjaan dan memiliki
keterampilan untuk bisa menyelesaikan pekerjaan berdasarkan target kerja yang diberikan
oleh perusahaan.

Indikator yang paling kecil pengaruhnya adalah keterampilan (X1.3) sebesar
4,20,sementara indikator yang paling besar pengaruhnya adalah sikap (X1.5) sebesar 4,32
Hal ini bermakna bahwa seluruh pegawai dapat melaksanakan tuntutan tugas, dan memiliki
kompetensi kerja dengan baik oleh pegawai maka akan berdampak pada semakin bagusnya
kinerja yang akan dihasilkan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh K.D Krisnawati dan
[.W.Bagia (2021) yang berjudul “ Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja karyawan
Studi pada karyawan PT Sapta Prima Cargo’> Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sapta Prima Cargo

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Elizar dan Hasrudy
Tanjung (2018) yang berjudul “Pengaruh Pelatihan, Kompetensi , Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Deli Serdang” Hasil
penelitian menunjukkan bahawa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Deli Serdang.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawal

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai Thitung sebesar 0,477 sedangkan
nilai t tabel pada taraf signifikan sebesar 0,05 adalah 1,999. Dengan demikian t hitung lebih
kecil dari t tabel (0,477 < 1,999). Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho 1 diterima
dan Ha | ditolak yang artinya, bahwa motivasi kerja (X2) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja (Y) Pegawai Kantor Kejakasaan Negeri Konawe.

Berdasarkan dari hasil perhitungan Hipotesis pertama Motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kejakasaan Negeri Konawe.

Artinya Motivasi Kerja tidak dapat meningkatkan kinerja pegawai . Kurangnya penghargaan
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berupa pujian ataupun bonus dari atasan kepada bawahannya dapat mengakibatkan rendahnya
Motivasi Kerja pegawai dalam bekerja.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Hidayat
(2021) yang berjudul” Pengaruh Motivasi Kerja, Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Surya Yoda Indonesia’ Hasil Penelitian menujukkan bahwa tidak
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja, Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Surya Yoda Indonesia.

Hasil penelitian ini juga di mendukung penelitian oleh Rosmaini dan Hasrudy
Tanjung (2019) yang berjudul Pengaruh Kompetensi, Motivasi kerja Dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh
Tamiang Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi memiliki pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Secara simultan kompetensi, motivasi dan kepuasan Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Kabupaten Aceh Tamiang
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai Thitung sebesar 0,474 sedangkan
nilai t tabel pada taraf signifikan sebesar 0,05 adalah 1,999. Dengan demikian t hitung lebih
kecil dari t tabel (0,474 < 1,999. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho 1 diterima
dan Ha | ditolak yang artinya, bahwa kepuasan kerja (X3) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja (YY) Pegawai Kantor Kejakasaan Negeri Konawe.

Berdasarkan dari hasil perhitungan Hipotesis pertama Kepuasan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kejakasaan Negeri Konawe.
Artinya bahwa kepuasan kerja akan penghargaan yang di dapat masih rendah antara pegawai
yang berkinerja baik dengan yang cukup dinilai sama dan kurang promosi jabatan yang tidak
diberikan kepada pegawai sehingga pada saat di ukur kepuasan kerja terhadap Kinerja
pegawai tidak berpengaruh signifikan. Indikator yang paling kecil pengaruhnya adalah
promosi (X3.3) sebesar 4,02 sementara indikator yang paling besar pengaruhnya adalah
pengawas (X3.8) sebesar 4,41. hal ini bermakna bahwa seluruh pegawai dapat melaksanakan
kerja dengan baik.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rizal Nabawi (2019)
berjudul pergaruh Lingkungan kerja, Kepuasan kerja dan Beban kerja terhadap kinerja dinas
pekerjaan umum dan perumahan rakyat kabupaten aceh tamiang. hasil penelitian
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menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dinas pekerjaan umum dan perumahan
rakyat kabupaten aceh tamiang. secara simultan lingkungan kerja, kepuasan kerja dan beban
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dinas pekerjaan umum dan perumahan
rakyat kabupaten aceh tamiang.

Hasil penelitian ini juga mendukung yang dilakukan Risza Putri Elburdah (2018) yang
berjudul “’Pengaruh Gaya Kepemimipinan Dan Kepuasan Kerja Terhadap kinerja pegawai
Dinas Peternakan Dan Kesehatan Hewan Provinasi Riau” Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel Kepuasann kerja tidak secara signifikan berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai Sedangkan variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap

kinerja pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini,maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi motivasi kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan.
Dan hasil menunjukan bahwa secara parsial variabel kompetensi berpengaruh signifikan
sedangkan motivasi kerja dan kepuasan kerja tidak signifikan. terhadap kinerja pegawai
Kantor Kejaksaan Negeri Konawe. variabel yang paling dominan berpengaruh kompetensi
terhadap peningkatan kinerja pegawai kantor kejakasaan Negeri Konawe adalah variabel
kompetensi dengan nilai Beta sebesar 0,817, hal ini disebabkan karena dengan ada nya
kompetensi yang tinggi akan mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai Kantor
Kejaksaan Negeri Konawe.

2. Kompetensi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
berarti meningkatnya kompetensi kerja akan mempengaruhi tingkat kinerja pegawai
Kantor Kejaksaan Negeri Konawe.

3. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kejakasaan
Negeri Konawe. Artinya Motivasi Kerja tidak dapat meningkatkan kinerja pegawai .
Kurangnya penghargaan berupa pujian ataupun bonus dari atasan kepada bawahannya
dapat mengakibatkan rendahnya Motivasi Kerja pegawai dalam bekerja.

4. Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kejakasaan
Negeri Konawe. Artinya bahwa kepuasan kerja akan penghargaan yang di dapat masih
rendah ,antara pegawai yang berkinerja baik dengan yang cukup dinilai sama .sehingga
pada saat di ukur kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai bernilai negatif.
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Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas maka penulis mengemukakan saran
sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan kinerja yang baik maka perlu memperhatikan kesejahteraan pegawai
dengan memberikan bonus dan tujungan, dan juga perlunya memberikan pekerjaan sesuai
skill yang di miliki pegawai.

2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang diharapkan lebih mempeluas lagi

dari penelitian sebelumnya baik variabel maupun objek yang di teliti.
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